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Chusharini Chamid*  
 
Abstrak 
Konsep baru pembangunan harus mengintegrasikan komponen sosial 
budaya dan lingkungan hidup dalam mencapai kemajuan ekonomi. Maka 
salah satu kriteria penilaian kinerja industri pertambangan adalah 
keberhasilan pelaksanaan program community development atau 
pengembangan masyarakat di sekitar lokasi pertambangan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah. Mercury awareness 
program yang dilaksanakan oleh PT. Kelian Equatorial Mining (PT. KEM) 
bertujuan untuk mengurangi pencemaran air raksa di lingkungan, 
meningkatkan pengetahuan masyarakat akan resiko terpapar air raksa, dan 
baseline pencemaran air raksa yang telah terjadi di Sungai Kelian, Kutai 
Barat.  
Kata kunci : Industri pertambangan, ekonomi, sosial budaya, 
lingkungan hidup, dan community development 
 
1 Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang  
Aktivitas pertambangan yang sangat lekat dengan pengubahan 
lingkungan hidup terutama rupabumi (topografi) menjadi sorotan yang 
sangat tajam dari aktivis lingkungan hidup maupun masyarakat. Memang 
untuk mengambil mineral berharga dari dalam bumi harus dilakukan 
perubahan atau pengupasan permukaan bumi yang disebut dengan land 
clearing oleh karena itu aktivitas pertambangan, terutama di Indonesia, 
selalu dikonotasikan sebagai sumber pencemar lingkungan. Memang, harus 
diakui bahwa sampai saat ini, pertambangan yang beroperasi di Indonesia, 
pada umumnya, belum dapat menerapkan pertambangan yang ramah 
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lingkungan dan berkelanjutan. Masih banyak tambang yang meninggalkan 
lahan bekas tambangnya begitu saja tanpa melakukan rehabilitasi lahan 
bekas tambang. Bahkan berita terakhir menyebutkan aktivitas pertambangan 
di Kepulauan Riau telah menyebabkan beberapa pulau hilang atau 
tenggelam. Kondisi ini semakin menambah panjang deretan kerusakan 
lingkungan akibat aktivitas pertambangan yang memperburuk citra 
pertambangan di Indonesia. Sudah saatnya, pertambangan di Indonesia 
menerapkan pertambangan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan 
untuk membangun citra baik di masyarakat Indonesia pada khususnya dan 
masyarakat dunia pada umumnya.  
Kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan hidup untuk 
menjamin keberlangsungan kehidupan di bumi ini merupakan titik tolak 
perubahan konsep pembangunan secara menyeluruh. Konsep pembangunan 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan telah dicanangkan untuk 
mengubah paradigma pembangunan yang mulanya hanya mengejar 
keuntungan ekonomi semata yang ternyata telah menyebabkan penurunan 
kualitas lingkungan yang sangat signifikan sehingga mempertaruhkan 
kelangsungan kehidupan di bumi ini, seperti terjadinya hujan asam, lubang 
ozon dan pemanasan global.  Peningkatan ekonomi tidak lagi berdiri sendiri 
tetapi harus diimbangi dengan peningkatan kualitas manusia dan lingkungan 
hidup sehingga membentuk segitiga emas antara ekonomi, sosial budaya dan 
lingkungan hidup.  
Salah satu program yang dapat diterapkan di industri pertambangan 
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas masyarakat lokal pada khususnya 
dan masyarakat luas pada umumnya adalah program community 
development atau program pengembangan masyarakat.   Program community 
development (comdev) ini dapat pula dikatakan sebagai program corporate 
social responsibility. Suatu contoh program comdev yang dinilai baik oleh 
masyarakat yang melibatkan perguruan tinggi, LSM nasional dan lokal, serta 
meningkatkan reputasi perusahaan di tingkat internasional adalah program  
Mercury Awareness yang telah dilakukan oleh PT. Kelian Equatorial Mining 
(PT. KEM) di Kalimantan Timur.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Kinerja industri pertambangan dapat diukur melalui program 
community development yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
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masyarakat di sekitar lokasi  pertambangan. Maka perumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan program mercury awareness  kepada 
masyarakat Kutai Barat di sekitar PT. KEM? 
2.  Seberapa besar konsentrasi air raksa pada rambut masyarakat Kutai 
Barat? 
 
1.3 Tujuan dan manfaat 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  Melaksanakan program mercury awareness  kepada masyarakat Kutai 
Barat di sekitar PT. KEM 
2. Mengetahui konsentrasi air raksa pada rambut masyarakat Kutai Barat 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 
1.   Pelaksanaan program comdev industri pertambangan akan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat di daerah pertambangan. Program mercury 
awareness yang dilaksanakan oleh PT. KEM akan memberikan 
pengetahuan tentang bertindak bijak terhadap pemakaian air raksa dan 
resiko terpapar air raksa kepada masyarakat Kutai Barat. 
2.  Manfaat bagi pemerintah daerah adalah mendapatkan data pencemaran 
air raksa di rambut masyarakat di wilayah Kutai Barat yang dapat 
dijadikan baseline tingkat pencemaran air raksa yang telah terjadi di 
Kutai Barat. 
3.   Bagi pelaksana kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang air 
raksa serta pengetahuan melaksanakan penyuluhan kepada masyarakat 
Kutai Barat. 
3. Bagi PT.KEM keberhasilan kegiatan ini akan bermanfaat untuk 
meningkatkan reputasi Rio Tinto di Indonesia maupun di tingkat 
internasional dalam bidang pertambangan. 
 
1.4 Metode Penelitian 
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian adalah : 
a.   Membuat poster dan video film tentang resiko terpapar air raksa untuk 
anak-anak dan orang tua. 
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b.   Mempersiapkan Mercury Retort untuk para penambang emas rakyat. 
c. Mengambil sampel rambut masyarakat Kutai Barat untuk dianalisa 
kandungan air raksanya. 
 
1.5 Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kutai Barat Kalimantan Timur yang 
merupakan lokasi keberadaan tambang PT. Kelian Equatorial Mining 
(PT.KEM). Penduduk desa yang berada di sekeliling PT. KEM merupakan 
target kegiatan ini, selain itu pula siswa SD, SMP dan SMU, serta tenaga 
kesehatan di wilayah Kutai Barat. 
 
2 Tinjauan Pustaka 
2.1 Industri Pertambangan     
Industri pertambangan, dalam banyak hal, tetap memegang peran 
penting dalam perkembangan ekonomi negara maju, misalnya USA, 
Austrlia, Inggris, Canada dan lainnya, demikian pula di negara berkembang 
dan Indonesia. Industri pertambangan mengkontribusi 19% dari produk 
eksport Indonesia dan emas merupakan produk yang memberikan 
keuntungan terbesar(Masnellyarti, 2003).  
Karakteristik industri pertambangan yang menyebabkan 
pertambangan memegang peran signifikan dalam perekonomian dunia 
adalah karena keberadaan mineral berharga tidak merata di bumi ini. Tidak 
semua daerah atau negara mempunyai sumberdaya mineral, misalnya emas, 
intan, timah dan lain-lain, sehingga mineral mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi karena keberadaannya yang sedikit dan dibutuhkan untuk dunia 
industri, bahkan negara yang memiliki cadangan mineral berharga yang 
signifikan akan bisa mengkontrol pergerakan ekonomi dan politik dunia. 
Karakteristik penting lainnya dari sumberdaya mineral adalah keberadaan 
mineral tidak dapat diperbaharui dikenal dengan sebutan non-renewable 
resources. Bila mineral telah diambil dari dalam bumi maka keberadannya di 
lokasi tersebut tidak akan pernah ada lagi karena proses pembentukan 
mineral merupakan proses pembentukan alam yang membutuhkan waktu 
ribuan tahun. Kedua sifat ini pula yang menyebabkan mineral menjadi 
sangat berharga dan menjadi komoditi yang diperebutkan sejak terjadinya 
revolusi industri hingga sampai saat ini. Oleh karena itu, penggalian mineral 
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berharga dilakukan oleh banyak pihak, mulai dari perorangan (tambang 
rakyat), tambang skala kecil, menengah dan juga tambang skala besar.   
Untuk mengeksploitasi bijh yang mengandung mineral berharga dari 
dalam bumi maka perlu dilakukan pembongkaran tanah dan batuan penutup. 
Kemudian mineral berharga yang ada di dalam bijih perlu untuk dipisahkan 
dari mineral tidak berharga (pengotor), proses pemisahan ini terkadang 
membutuhkan bahan kimia yang beracun dan berbahaya (B3), misalnya air 
raksa dan cianida yang digunakan untuk memisahkan emas dan perak. 
Proses pembongkaran batuan (penambangan) dan proses pengolahan mineral 
tentunya akan menimbulkan dampak penting negatif terhadap lingkungan 
bila tidak dikelola dengan baik, misalnya tanah penutup, limbah pengolahan 
(tailing) tambang dibuang langsung ke sungai atau danau menyebabkan 
pencemaran sungai atau danau, atau bahkan sampai kerusakan sungai, atau 
hilangnya sebuah danau. Dampak dari pencemaran atau kerusakan badan air 
tidak hanya pada lingkungan hidup tetapi juga berdampak pada masyarakat 
disekitarnya, misalnya air sungai yang keruh tidak dapat lagi digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari sehingga menimbulkan 
gelombang protes atau bahkan kerusuhan dan pembakaran.  
Kerusakan lingkungan hidup dan kerusuhan sosial yang terjadi di 
Indonesia akibat aktivitas pertambangan cukup memprihatinkan, hal ini 
disebabkan banyak industri pertambangan yang hanya mengejar keuntungan 
ekonomi sebesar-besarnya dan secepat-cepatnya tanpa memperhatikan aspek 
lingkungan hidup dan sosial-budaya masyarakat. Ketidakselarasan antara 
pertambangan dengan lingkungan dan masyarakat membuat perusahaan 
tambang seperti menara gading dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, 
pada umumnya, keberadaan cadangan mineral ada di daerah terpencil 
dimana masyarakatnya terisolir, berpendidikan rendah dan miskin. Sehingga 
perusahaan tambang mendapatkan julukan seperti the island of rich 
surrounded by the sea of poor(3) atau seperti pulau kaya yang dikelilingi 
dengan lautan kemiskinan. Para pekerja tambang mempunyai segala fasilitas 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga tambang seperti kota mandiri 
tetapi masyarakat disekitarnya sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 
layak, bahkan anak-anak banyak yang tidak sekolah karena tempat tinggal 
mereka yang terisolir. Tentunya hal ini akan menimbulkan kesenjangan 
sosial yang berakibat pada kecemburuan sosial yang tinggi. 
Telah diakui banyak negara bahwa kondisi seperti tersebut di atas 
tidak menguntungkan bagi masyarakat secara lokal, nasional maupun global. 
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Kerusakan lingkungan hidup dan kesenjangan sosial yang tinggi akan 
berdampak negatif pula pada perusahaan. Sebaliknya bila masyarakat 
disekeliling tambang sejahtera dalam lingkungan hidup yang baik akan 
berdampak positif pula pada perusahaan tambang bahkan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan tambang, seperti yang dinyatakan oleh 
Noke Kiroyan, 2000 (President/Chief Representative Rio Tinto in Indonesia) 
yang juga mengutip pernyataan pelaku bisnis yang paling suskes di muka 
bumi ini yaitu General Electric yang menyatakan: 
 "I’ve always believed that the greatest contribution a business could 
make to society was its own success, which is a fountainhead of jobs, 
taxes, and spending in the community. I still believe that – but I don’t 
think that is enough anymore. And I don’t believe that even generous 
financial philanthropy on top of that prosperity is enough. In these 
times, companies cannot remain aloof while surrounding communities 
decline and decay."  
Memberikan dampak positif adanya suatu industri kepada masyarakat 
dengan melalui pembayaran pajak saja, saat ini sudah tidak tepat lagi karena 
pelaku bisnis yang hanya mengutamakan keuntungan ekonomi semata justru 
akan beresiko pada keberlanjutan bisnis itu sendiri. Perusahaan akan dijauhi 
dari konsumen, pasar dan bahkan para stakeholdernya.  
 
2.2 Community Development (comdev ) 
Comdev adalah salah satu jenis pekerjaan sosial yang bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat dengan memanfaatkan sumber-
sumber yang dimiliki masyarakat melalui partisipasi sosial. Comdev 
merupakan wujud kepedulian perusahaan kepada kehidupan masyarakat 
yang tinggal di sekitar perusahaan. Munculnya program ini dipicu oleh 
semakin banyaknya kasus-kasus sosial yang timbul dengan beroperasinya 
perusahaan-perusahaan besar yang beroperasi di wilayah masyarakat, 
misalnya terjadinya polusi (air, udara, suara dan termasuk polusi sosial), 
kesenjangan ekonomi yang tajam antara pegawai perusahaan dengan 
masyarakat lokal, perusakan lingkungan  dan eksploitasi alam. Kasus-kasus 
konflik sosial antara perusahaan pertambangan dan masyarakat lokal yang 
pernah terjadi di Indonesia, misalnya PT. Freeport  di Timika dan PT. 
Newmont Minahasa Raya yang menimbulkan konflik sosial yang sangat 
tajam sehingga menimbulkan kerugian keduabelah pihak.   
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Comdev dalam perkembangannya menjadi bagian dari kegiatan 
industri terutama di perusahaan-perusahaan besar melalui pendekatan yang 
dikenal dengan corporate social responsibility atau corporate social 
investment, sehingga comdev dikategorikan sebagai kegiatan profesional 
dengan ciri khas pekerjaan sosial. Perubahan dari tanggung jawab sosial 
perusahaan menjadi investasi sosial perusahaan karena dinilai kegiatan 
dalam lingkup tanggung jawab sosial menjadi program jangka pendek saja, 
seperti misalnya memberikan sumbangan untuk kegiatan keagamaan atau 
tradisional sehingga kegiatan ini justru mengakibatkan penurunan kualitas 
mental masyarakat menjadi “pengemis” perusahaan. Sedangkan corporate 
social investment lebih mengarah pada pemberdayaan masyarakat sehingga 
program-program investasi sosial lebih berdampak jangka panjang atau 
berkelanjutan sehingga akan tercapai keuntungan sosial berjangka panjang 
yang menguntungkan kedua belah pihak, baik perusahaan maupun 
masyarakat. Oleh karena itu, program investasi sosial menjadi terencana, 
profesional dan rasional bagi perusahaan sehingga keberhasilan dari program 
ini dapat mencerminkan kinerja dari perusahaan. 
  
2.3 Air Raksa (Hg) 
Air raksa adalah logam berat dan merupakan elemen alami. Rumus 
kimia dari air raksa adalah Hg. Karena sifat-sifat kimia dan fisika yang 
dimiliki air raksa sehingga air raksa banyak digunakan oleh manusia untuk 
berbagai keperluan ilmiah dan industri.  
Beberapa sifat tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Air raksa adalah satusatunya logam yang berbentuk cair pada suhu 
kamar (250C), dan mempunyai titik beku terendah dari semua logam, 
yaitu –390C.  
2. Kisaran suhu dimana air raksa berbentuk cair sampai mencapai 3960C.  
3. Air raksa dapat melarutkan berbagai logam dan membentuk komponen 
yang disebut amalgam (alloy). Sifat inilah yang dimanfaatkan oleh para 
penambang emas, yaitu melarutkan emas dan perak yang ada di dalam 
bijih sehingga terbentuk amalgam (campuran air raksa dengan emas dan 
perak).  
4. Air raksa dan semua komponen-komponennya bersifat racun terhadap 
semua mahluk hidup. Air raksa dapat masuk ke dalam tubuh melalui 
kulit  dan hidung (inhalasi).  
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5. Air raksa di alam terdapat dalam berbagai bentuk : 
a. Air raksa anorganik, termasuk logam air raksa (Hg++) dan garam-
garamnya seperti merkuri khlorida (HgCl2) dan merkuri oksida (HgO). 
b. Komponen air raksa organik terdiri dari (i) Aril merkuri, mengandung 
hidrokarbon aromatik seperti fenil merkuri asetat, (ii) Alkil merkuri, 
mengandung hidrokarbon alifatik dan merupakan merkuri yang paling 
beracun, misalnya metil merkuri, etil merkuri dsb, (iii) Alkoksialkil 
merkuri (R-O-Hg). 
 
2.3 Siklus Metal Air raksa di Perairan 
Air raksa anorganik, termasuk logam air raksa (Hg0) merupakan salah 
satu bentuk dari air raksa di alam. Logam air raksa yang terlepas ke sungai 
(badan air) akan mengendap di dasar sungai. Kontak logam air raksa dengan 
asam organik di sedimen sungai akan mengubah logam air raksa menjadi 
metil air raksa (CH3Hg
+) yang kemudian akan terlepas dari sedimen sungai 
dan mengikuti aliran air sungai. Metil air raksa ini yang akan diakumulasi 
dengan cepat oleh biota air. Siklus perubahan logam air raksa menjadi metil 
air raksa serta proses bioakumulasinya di alam dapat  dilihat pada gambar 1 
berikut ini. 
 
Gambar  1. Siklus Air Raksa dan Bioakumulasinya di Alam (USGS,2000) 
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2.3 Dampak  Kesehatan Paparan Air Raksa 
Mekanisme keracunan air raksa di dalam tubuh belum diketahui 
dengan jelas, terutama dalam tubuh manusia karena belum ada data 
percobaan dose-response air raksa pada manusia. Namun dalam sejarah telah 
tercatat korban keracunan air raksa dari peristiwa-peristiwa besar 
pencemaran air raksa di dunia. 
Tabel 1. Korban keracunan air raksa terbesar (1953 –1969) 
Lokasi Tahun Korban (orang) 
Teluk Minamata, Jepang 1953 -1960 43 meninggal 
68 cacat/sakit 
Irak 1961 35 meninggal 
321 cacat/sakit 
Pakistan Barat 1963 4 meninggal 
34 cacat/sakit 
Guatemala 1966 20 meninggal 
45 cacat/sakit 
Nigata, Jepang 1968 5 meninggal; 
25 cacat/sakit 
Sumber : Fardiaz (1995) 
Beberapa hal yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan resiko 
terpapar air raksa adalah sebagai berikut : 
1) Semua komponen air raksa adalah beracun terhadap tubuh walaupun 
dalam jumlah sedikit. Dalam jumlah kadar yang hanya sedikit saja dapat  
memberikan efek akut seperti pusing dan mual. Untuk durasi 
pencemaran  yang lebih lama  dapat menimbulkan efek kronik seperti 
berkeringat dingin dan jari-jari bergetar. 
2) Masing-masing komponen air raksa mempunyai spesifikasi yang 
berbeda di dalam tubuh dalam aspek tingkat racunnya, distribusi, 
akumulasi dan waktu retensinya. 
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas Nomor : 23a/DIKTI/Kep./2004 Tgl 4 Juni 2004 
 
268                                                                  Volume XXII No. 2 April – Juni 2006 : 258 - 277 
 
3) Transformasi biologi dapat terjadi di lingkungan atau di dalam tubuh 
dimana komponen air raksa diubah dari satu bentuk menjadi bentuk 
lainnya.  
4) Pengaruh air raksa di dalam tubuh diduga karena dapat menghambat 
kerja enzim dan menyebabkan kerusakkan sel. Hal ini disebabkan karena 
kemampuan air raksa untuk terikat dengan grup yang mengandung sulfur 
di dalam molekul yang terdapat di dalam enzim dan dinding sel. 
Keadaan ini mengakibatkan penghambatan aktivitas enzim dan reaksi 
kimia yang dikatalis oleh enzim tersebut di dalam tubuh. Sehingga sifat-
sifat membran dari dinding sel akan rusak karena pengikatan dengan air 
raksa sehingga aktivitas sel yang normal akan terganggu. 
5) Kerusakan  tubuh yang disebabkan oleh air raksa biasanya bersifat 
permanen. 
6) Air raksa anorganik mempunyai tendensi untuk terkumpul di dalam 
tenunan hati dan ginjal. Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan tenunan 
tersebut. 
7) Uap logam air raksa mempunyai kapasitas tinggi untuk terdifusi melalui 
paru-paru ke dalam darah kemudian ke otak, di mana akan terjadi 
kerusakan sistem syaraf pusat. Namun, pada umumnyaair raksa 
anorganik mempunyai waktu retensi yang singkat di dalam tubuh 
sehingga tidak terkumpul dalam jumlah yang membahayakan karena 
dikeluarkan melalui sistem urine. Demikian pula untuk arilmerkuri, 
karena di dalam tubuh akan terpecah menjadi air raksa anorganik 
sehingga tidak mengumpul di dalam tubuh dalam jumlah yang 
membahayakan. 
8) Alki-airlraksa merupakan komponen organo-airraksa yang paling 
berbahaya karena memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
 Alkil-airraksa dengan mudah melakukan penetrasi dan terkumpul di 
dalam tenunan otak karena komponen ini mudah menembus membran 
biologi. 
 Alkil-air raksa mempunyai waktu retensi yang lama di dalam tubuh 
sehingga konsentrasinya di dalam tubuh dapat meningkat dengan cepat 
walaupun dosis yang masuk ke dalam tubuh rendah. Komponen ini 
diperkirakan mempunyai waktu paruh di dalam tubuh selama 70 hari. 
 Alkil-air raksa dapat dibentuk dari air raksa anorganik oleh aktivitas 
mikrooraganisme anaerobik tertentu. Transformasi ini terbukti terjadi 
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dengan mudah di dalam lumpur di dasar sungai dan danau. Belum 
terbukti transformasi ini dapat terjadi di dalam tubuh, tetapi beberapa 
mikroorganisme yang ditemukan di dalam usus hewan dapat 
melakukan transformasi tersebut. 
9) Dalam kasus pencemaran air raksa di Teluk Minamata, Jepang, air raksa 
sulfat yang digunakan sebagai katalis dalam industri vinil khlorida 
dibuang ke laut di Teluk Minamata. Komponen air raksa anorganik 
tersebut di dasar teluk diubah menjadi CH3Hg
+ atau (CH3)2Hg. (CH3)2Hg 
bersifat stabil dalam larutan alkali tetapi akan berubah menjadi CH3Hg
+ 
dalam suasana asam. Ion ini bersifat larut di dalam air dan mengumpul 
di dalam organisme hidup, terutama dalam jaringan lemak, kemudian 
dapat terikat pada grup sulfur pada molekul di dalam enzim dan dinding 
sel sehingga merusak sistem enzim dan membran dinding sel. 
 
3 Pembahasan 
3.1 Program Community Development di Industri Pertambangan 
Industri pertambangan umumnya beroperasi di daerah terpencil dan 
terisolasi sehingga keberadaan industri pertambangan di daerah akan 
memberikan dampak positif kepada masyarakat sekitarnya, misalnya 
meningkatkan perekonomian daerah. Salah satu dampak positif keberadaan 
perusahaan tambang di daerah adalah membuka peluang kerja bagi 
masyarakat lokal di sekitar pertambangan, serta meningkatkan prasarana 
transportasi. Misalnya jalan yang dibuat untuk menghubungkan lokasi 
tambang dengan lokasi penjualan atau pengapalan bahan tambang dapat 
digunakan pula oleh masyarakat sebagai prasarana transportasi. 
Program community development (comdev) merupakan salah satu 
wujud nyata dari program corporate social responsibility dari sebuah 
perusahaan/industri. Program comdev juga terkait dengan peningkatan 
kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat sekitar industri tambang. 
Pembangunan gedung sekolah, rumah sakit,  tempat ibadah, pembangkit 
listrik dan sarana penyediaan air bersih merupakan bagian dari comdev. 
Bahkan masyarakat yang sangat berdekatan dengan lokasi tambang 
mendapat pelayanan kesehatan di unit kesehatan tambang dengan secara 
cuma-cuma.  
Selain itu, program comdev dapat bersifat insidental yang disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat setempat, misalnya program mercury 
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awareness yang dilaksanakan oleh PT. KEM dalam upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat di sekitar PT.KEM akan bahaya air 
raksa terhadap kesehatan mereka bila air raksa tidak digunakan dengan 
benar. Program ini dilakukan mengingat bahwa masyarakat di sekitar 
PT.KEM pada umumnya adalah penambang emas di Sungai Kelian yang 
menggunakan air raksa dalam proses pengolahan emas. 
  
3.2 Mercury Awareness Program 
Salah satu program program comdev yang dilakukan oleh  PT. KEM 
adalah mercury awareness program yang merupakan program edukasi 
masyarakat di sekitar PT.KEM tentang bahaya air raksa pada kesehatan 
masyarakat, penambang dan keluarganya bila menggunakan air raksa dengan 
tidak aman. Program ini melibatkan pemerintah daerah. perguruan tinggi, 
LSM, Yayasan Rio Tinto dan PT.KEM sendiri. Kegiatan ini dilakukan 
mengingat bahwa di sekitar PT.KEM banyak terdapat penambang emas 
rakyat yang melakukan penambangan emas di sungai-sungai yang berada di 
hulu dan hilir PT.KEM. Seperti para penambang emas rakyat pada umumnya 
pemisahan butiran emas dari pengotor dilakukan dengan menggunakan 
media air raksa di dalam dulang sehingga menyebabkan terjadinya 
pencemaran merkuri di sungai-sungai, bahkan terkadang ketika mendulang 
sedimen sungai bisa diperoleh air raksa yang telah tercecer di sungai.  
Pencemaran air raksa di Sungai Kelian Kutai Barat sangat 
membahayakan kesehatan masyarakat mengingat bahwa masyarakat 
setempat sangat gemar memakan ikan sungai walaupun gejala klinis 
penyakit Minamata belum ditemukan di masyarakat dan diantara para 
penambang dan keluarganya namun edukasi akan bahaya air raksa sangat 
perlu dilakukan agar masyarakat dan penambang menjadi lebih hati-hati 
dalam menggunakan air raksa. 
Adapun kegiatan mercury awareness ini meliputi : 
1. Penyuluhan bahaya air raksa kepada penambang dan keluarganya, 
masyarakat umum melalui kegiatan pengajian masyarakat, tenaga medis 
di puskesmas dan rumah sakit, serta siswa SD, SMP dan SMU. 
Penyuluhan ini dilakukan dengan mendemonstrasikan tatacara 
menggunakan air raksa yang aman, poster dan pemutaran video tentang 
bagaimana air raksa dapat masuk ke tubuh kita dan gejala klinis penyakit 
minamata dari para korban pencemaran air raksa di perairan. Khusus 
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kepada para penambang diberikan peralatan tepat guna yang dapat 
mencegah paparan gas air raksa ketika melakukan pengolahan emas. 
2. Pengambilan sampel rambut masyarakat untuk mengetahui konsentrasi 
air raksa yang telah ada di tubuh mereka. Sampel rambut ini kemudian 
dikirim ke Institute Minamata Disease di Jepang untuk dianalisa 
kandungan air raksanya. 
 
3.3 Masyarakat Kutai Barat di Sekitar KEM 
Penduduk asli di daerah Kutai adalah suku dayak. Mata pencaharian 
utama Suku Dayak adalah bertani sedangkan sebagai penambang emas 
dilakukan ketika menunggu masa panen, namun sejak tahun 1950 terjadi 
gelombang pencarian emas  (Lembaran Fakta, 2003) di Sungai Kelian 
karena adanya temuan emas yang signifikan untuk penambang rakyat 
sehingga selain penduduk asli berbagai suku turut mencari peruntungan di 
sana, misalnya suku Bugis, Jawa, Banjar, Sunda, Padang dan lain-lain. 
Ketika penelitian ini dilakukan, masih banyak penambang emas rakyat yang 
melakukan penambangan disepanjang Sungai Kelian. Mereka tinggal di 
daerah terpencil  membentuk kampung atau desa kecil dengan kitar-kira 10 – 
20 keluarga dengan jalan masuk utama ke kampung mereka adalah melalui 
sungai, misalnya Gah Sedia, Gah Donggo dan Kelian Dalam (lihat Gambar 
2). 
 
Gambar 2.  Lokasi Sungai Kelian dan Desa Disekitarnya 
S. Kelian 
S. Mahakam 
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3.4 Penyuluhan Bahaya Air Raksa  
Pada mula ditemukannya emas di sepanjang Sungai Kelian, butiran 
emas yang diperoleh masih cukup besar sehingga pemisahan emas dari 
pengotor dilakukan secara manual namun seiring dengan habisnya cadangan 
dan semakin banyaknya penambang maka semakin sulit menemukan nugget 
emas, yang tersisa adalah emas dengan ukuran butir yang halus maka 
teknologi amalgamasi diperlukan untuk memisahkan emas dari mineral 
pengotor.  
Metode amalgamasi ini menggunakan air raksa sebagai media untuk 
mengikat emas dan perak sehingga membentuk amalgam kemudian untuk 
memisahkan emas dari air raksa maka amalgam perlu untuk dipanaskan 
hingga air raksa menguap dan emas perak akan tertinggal di dasar wadah. 
Metode amalgamasi ini sangat populer di kalangan penambang emas rakyat 
di seluruh dunia karena metode ini merupakan metode yang termudah untuk 
diterapkan. Pada umumnya, para penambang tidak mengetahui bahwa air 
raksa adalah bahan beracun dan berbahaya (B3) yang dapat membahayakan 
kesehatan penambang dan keluarganya bila terpapar air raksa secara 
terusmenerus. 
Penyuluhan akan bahaya air raksa disampaikan kepada para 
penambang dan keluarganya. Materi yang disampaikan mulai dari 
memperkenalkan akan manfaat air raksa bagi masyarakat sampai kepada 
resiko terpapar air raksa, bagaimana air raksa dapat masuk ke dalam tubuh, 
bagaimana cara penanganan air raksa sehingga mengurangi resiko terpapar 
air raksa ketika bekerja maupun di rumah. Selain itu, kepada penambang 
juga diperkenalkan teknologi tepat guna untuk memanaskan amalgam, yaitu 
di dalam retort, sehingga mencegah paparan gas air raksa kepada 
penambang, dimana gas air raksa yang terbentuk tidak terlepas ke 
lingkungan melainkan didinginkan hingga membentuk air raksa cair  
kembali dan dapat dipakai ulang. 
Penyuluhan juga diberikan kepada ibu-ibu pengajian di Desa Tutung. 
Ibu-ibu juga merupakan khalayak sasaran strategis untuk mengurangi resiko 
paparan air raksa di keluarganya sehingga pengetahuan tentang air raksa 
sangat perlu diinformasikan kepada ibu-ibu. Pengetahun tentang tatacara 
penyimpanan air raksa, bagaimana air raksa dapat masuk ke dalam tubuh 
ikan dan manusia dipaparkan dalam penyuluhan ini. Selain itu, pengetahun 
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tentang air raksa yang dapat masuk ke dalam tubuh janin pada ibu hamil 
yang dapat mengakibatkan lahirnya bayi cacat bawaan, serta adanya 
kandungan air raksa dalam kosmetik dipaparkan dalam peyuluhan ini. 
Penyuluhan diakhiri dengan pengambilan sampel rambut dari beberapa 
orang voluntir yang bersedia (lihat Gambar 4). 
 
 
Gambar 3.  Tipe-tipe retort yang diperkenalkan ke masyarakat 
  
  
     Gambar 4. Penyuluhan kepada ibu-ibu pengajian dan pengambilan 
sampel rambut 
Penyuluhan juga dilakukan di desa-desa di hulu Sungai Kelian, Desa 
Sopan Dua dan Magerang. Kedua desa ini hanya dihubungkan dengan jalan 
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setapak sehingga harus dicapai dengan berjalan kaki. Anak-anak banyak 
yang tidak bersekolah karena lokasinya yang terpencil sehingga penyuluhan 
di kedua desa ini langsung melibatkan pria, wanita dan anak-anak. Lokasi 
yang sulit tidak menghambat penyuluhan walaupun harus dilakukan di atas 
sebuah jembatan kayu (lihat gambar 5). 
  
Gambar 5. Penyuluhan di desa terpencil 
Para tenaga medis di puskesmas Long Iram dan rumah sakit Sendawar 
juga merupakan target penyuluhan dengan tujuan agar para tenaga medis 
mengetahui adanya pencemaran air raksa di Sungai Kelian yang bermuara ke 
Sungai Mahakam sehingga para tenaga medis dapat mempersiapkan bila ada 
pasien yang menunjukkan gejala klinis keracunan air raksa. 
Sedangkan target khalayak sasaran strategis jangka panjang adalah 
memberikan informasi tentang air raksa kepada para siswa sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Pendidikan pada 
anak-anak terbukti efektif mampu mengurangi pencemaran air raksa pada 
orang tua mereka, selain itu penyuluhan pada anak-anak diharapkan dapat 
menbangun generasi yang sehat, yang terbebas dari pencemaran air raksa 
(lihat Gambar 6). Selain media video, peragaan dan poster maka pada anak-
anak diberikan game berhadiah untuk memotivasi anak-anak mengikuti 
acara ini. Beberapa contoh poster dapat di lihat pada Gambar 7. 
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Gambar 6. Penyuluhan pada siswa 
 
  
Gambar 7.  Poster untuk siswa sekolah 
Respon masyarakat terhadap penyuluhan ini sangat baik sekali, 
bahkan LSM setempat memberikan komentar positif terhadap kegiatan ini. 
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Kegiatan ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 1 (satu) bulan dengan 
melibatkan PT. KEM, Perguruan Tinggi (ITB dan UNISBA), Lembaga 
Swadaya Masyarakat (Dana Mitra Lingkungan), Dinas Lingkungan Hidup 
Kutai Barat, dan juga kader pemuda setempat yang diharapkan dapat 
melanjutkan kegiatan penyuluhan ini sehingga program pengurangan 
pencemaran air raksa di lingkungan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 
bahkan sesudah PT. KEM meninggalkan wilayah Kutai Barat. 
3.5 Hasil Analisa Konsentrasi Air Raksa di Sampel Rambut  
Dari 91 sampel rambut yang dianalisis, konsentrasi rata-rata dari total 
air raksa adalah 1,8 ppm, dan tingkat konsentrasi ini masih sedikit di bawah 
standar aman terpapar air raksa untuk wanita hamil yang berlaku di Jepang 
yaitu 2,2 ppm. Lima belas sample memiliki konsentrasi total air raksa lebih 
dari 2,2 ppm dan ada 1 sampel rambut yang sangat jauh di atas ambang batas  
yaitu 16,6 ppm dengan konsentrasi air raksa organiknya 1,1 ppm. Dari 
kelima belas sample yang di atas ambang batas pada umumnya mereka 
adalah penambang emas rakyat atau pembakar amalgam sehingga 
diperkirakan air raksa yang ada di sample rambut berasal dari luar yang 
kemudian menempel pada rambut bukan berasal dari rantai makanan. 
5 Kesimpulan 
Keberadaan pertambangan di lokasi terpencil diwajibkan dapat 
membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
setempat, baik di bidang pendidikan, kesehatan maupun peningkatan 
kemampuan ekonomi masyarakat, melalui salah satu programnya yaitu 
pengembangan masyarakat (community development). Keberhasilan program 
pengembangan masyarakat dalam meningkatkan kualitas masyarakat 
setempat memberikan dampak positif kepada industri pertambangan yaitu 
sebagai salah satu kriteria penilaian kinerja perusahaan yang pada akhirnya 
akan meningkatkan reputasi perusahaan tersebut di tingkat nasional maupun 
internasional. Salah satu contoh program pengembangan masyarakat yang 
berhasil meningkatkan reputasi Rio Tinto di mata dunia pertambangan 
adalah program “mercury awareness” untuk masyarakat penambang emas 
rakyat di sepanjang Sungai Kelian pada khususnya dan masyarakat Kutai 
Barat pada umumnya. Hasil analisa sampel rambut dari Institute Minamata 
Disease dikirimkan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kutai Barat untuk 
dijadikan baseline pencemaran air raksa yang telah terjadi di Kutai Barat. 
-------------------- 
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